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ABSTRAK .

Pengaruh pengendalian intern, reward, dan moralitas pada perilaku tidak etis sangat
merugikan perusahaan, karena perilaku tersebut menyimpang dari tugas pokok atau tujuan
utama yang disepakati dalam perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh keefektifan pengendalian intern, reward, dan moralitas, serta pemantauan terhadap
perilaku tidak etis baik secara parsial.

Data penelitian diperoleh dengan memberikan kuesioner pada karyawan PT Matra

Lestari Bahari. Total sampel yang diperoleh adalah 30 orang sampel. Data dianalisis
menggunakan regresi berganda Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier berganda serta alat
bantu software SPSS versi 23.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Keefektifan pengendalian internal, reward, dan
moralitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku tidak etis baik secara parsial maupun
simultan sehingga Keefektifan pengendalian internal, reward, dan moralitas yang tinggi akan
menurunkan perilaku tidak etis. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan literatur maupun penelitian yang berkaitan dengan variabel-variabel disiplin
ilmu yang mempengaruhi perilaku tidak etis karyawan.

KATA KUNCI : Keefektifan Pengendalian Internal, Reward, dan Moralitas, Perilaku Tidak
Etis.
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LATAR BELAKANG
Perkembangan perusahaan
setiap negara di dunia telah mencapai
tahap yang sangat ketat Setiap
perusahaan bersaing satu dengan yang
lainnya.  Persaingan  yang
terjadi antar perusahaan telah memacu
sctiap perusahaan untuk
mengembangkan segala aspek yang
ada dalam perusahaan tersebut, seperti
persaingan kondisi keuangan dalam
perusahaan tersebut. Analisa rasio
keuangan merupakan analisa
perusahaan yang ditujukan untuk
menunjukkan  perubahan  dalam
kondisi keuangan perusahaan yang
bersangkutan. Dengan analisa
keuangan seperti ini dapat diketahui
kekuatan dan kelemahan perusahaan
dalam bidang keuangan. Pasar modal
modal merupakan lembaga keuangan
yang  berperan  besar  bagi
perekonomian negara. Adanya pasar
modal membuat investor sebagai
pihak yang memiliki kelebihan dana
dapat menginvestasikan dananya pada
berbagai sekuritas dengan harapan
memperoleh imbalan (return). Para
investor menggunakan berbagai cara
untuk memperoleh retwrn  yang
diharapkan, baik dengan melakukan
analisa sendii  maupun dengan

memanfaatkan saran vyang telah
diberikan para analis pasar modal.

Perusahaan manufaktur
merupakan penopang utama
perkembangan industri di sebuah
negara.  Perkembangan  industri
manufaktur di scbuah negara juga
dapat digunakan untuk melihat
perkembangan industri secara nasional
di negara itu. Perkembangan ini dapat
dilihat baik dari aspek kualitas produk
maupun kinerja industri  secara
keseluruhan. Oleh sebab itu bagi para
investor beranggapan berinvestasi di
pasar modal pada sektor manufaktur
menjadi prospek yang bagus untuk
memperoleh keuntungan.

Industri manufaktur memegang
peran kunci sebagai mesin pembangun
karena industri manufaktur memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan
sektor lain karena nilai karena nilai
kapitalisasi modal yang tertanam
sangat besar, kemampuan menyerap
tenaga kerja yang besar, juga
kemampuan menciptakan nilai tambah
dari setiap input atau bahan dasar yang
diolah. Pada negara-negara
berkembang, peranan industri
manufaktur  juga  menunjukkan
kontribusi yang semakin tinggi imi
menyebabkan  perubahan  struktur
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eksternal yaitu kecurangan yang
dilakukan oleh pihak luar terhadap
perusahaan dan kecurangan internal
adalah tindakan tidak legal dan
karyawan. Perilaku  tidak etis
karyawan dalam suatu perusahaan
tentu disebabkan dengan adanya
ketidakpuasan karyawan dengan hasil
yang di dapat dari perusahaan serta
lemahnya pengawasan manajemen
yang dapat membuka peluang bagi
karyawan untuk berperilaku tidak etis.

Jenjang pendidikan tidak dapat
dijadikan patokan untuk berperilaku
tidak etis. Orang yang lulusan Sekolah
Dasar (SD) belum tentu memiliki
sikap tidak etis pada lingkungan
sekitar, bisa saja pekerja vang lulusan
sarjana yang diajarkan di perguruan
tinggi untuk bersikap etis malah
berperilaku tidak etis sehingga dapat
merugikan perusahaan. Perilaku tidak
etis yang dilakukan pekerja tersebut
dapat merugikan perusahaan dan dapat
merusak citra perusahaan.

Perilaku tidak etis adalah
perilaku yang menyimpang dari
standar moral, seperti terjadinya
korupsi, kolusi dan nepotisme serta
mementingkan kepentingan pribadi
yang dapat merugikan kelompok lain.
Dampak dari Kkecurangan tersebut
sangat besar dan terbukti merugikan
banyak pihak. Indonesia termasuk
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negara yang memiliki tingkat korupsi
tertinggi di dunia yaitu peringkat 118
dari 182 negara (transparency
international, 2012), sedangkan hasil
Failed State Index, (2012), Indonesia
berada di urutan 100 dari 182 negara.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
korupsi di Indonesia belum banyak
berubah.

Dengan  demikian,  untuk

mengantisipasi hal diatas, diperlukan

adanya suatu pengendalian internal
yang efektif. Pengendalian internal
merupakan  suatu  proses  yang
dilaksanakan oleh dewan komisaris,
manajemen, dan personal lainnya
untuk memberikan gambaran
efektifitas keyakinan yang memadai
tentang pencapaian laporan keuangan
secara wajar, dan efisiensi operasi,
serta kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku. Keefektifan
Pengendalian Internal juga merupakan
factor yang berpengaruh adanya
perilaku tidak etis. Pengendalian
internal yang baik memungkinkan
manajemen siap menghadapi
perubahan ekonomi yang cepat,
persaingan, pergeseran permintaan
pelanggan serta restrukturasi untuk
kemajuan vang akan  datang
Pengendalian interal yang lemah atau
longgar dapat memberikan peluang
seseorang untuk melakukan perilaku
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IL

tidak etis yang merujuk pada
terjadinya kecurangan vyang dapat
merugikan perusahaan.

ME’i‘ODE
Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2015:39),
“variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.”
Berdasarkan kutipan tersebut dapat
diketahui variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah: Y, : Perilaku
tidak etis.
Variabel Independen
a. Perilaku tidak etis (Y)

Perilaku tidak etis
merupakan
menyimpang dari tugas pokok,
yang dapat berupa penyalahgunaan
kedudukan/posisi, kekuasaan dan

lain-lain yang dapat merugikan

perilaku yang

pthak lain. Dalam penelitian

indikator perilaku tidak etis yaitu :

1) Tidak mengenali dan tidak
memahami  perilaku  sesuai
kode etik.

2) Tidak wmelakukan tindakan
yang konsisten dengan nilai
dan keyakinan.

3) Tidak bertidak berdasarkan

nilai dan norma.
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b. Keefektifan pengendalian internal

(Xy)

Pengendalian internal
adalah  suatu  proses  yang
dipengaruhi oleh manajemen yang
diciptakan untuk  memberikan
keyakinan yang memadai.
Pengendalian internal meliputi
Struktur organisasi, semua tata cara
serta alat-alat yang terkordinasi dan
dijalankan oleh dewan komisaris,
manajemen, dan personel lain
kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi. Menurut
Azhar Susanto (2013:96) indikator
pengendalian internal meliputi :

untuk menjaga

1) Lingkungan pengendalian.
2) Penilaian resiko.

3) Pengendalian aktivitas.

4) Informasi dan komunikasi

5) Monitoring

. Reward (X;)

Reward merupakan hadiah
atau segala sesuatu yang diterima
para karyawan sebagai balas jasa
untuk  mereka, yang dapat
mempengaruhi  tindakan maupun
perilaku karyawan dalam
Menurut  Fahmi
(201:64) indikator reward meliputi:

organisasi.

simki.unpkediri.ac.id
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1) Reward dalam bentuk finansial
tunai.
2) Reward dalam bentuk finansial

tunjangan.
3)Reward  dalam  bentuk

nonfinasial.

. Moralitas (X3)
Moralitas sebagai

keseluruhan asas dan nilai yang
berkenaan dengan baik atau
buruknya sifat sebagai manusia.
Semakin tinggi moralitas
seseorang, maka semakin baik pula
sifat dan perilakunya. Menurut
Syamsu Yusuf indikator moralitas
meliputi :
1) Kemauan untuk menerima dan
melakukan peraturan.
2) Nilai-nilai atau prinsip-prinsip
moral.

. Metode Penelitian

Tempat  penelitian  imi
dilakukan di PT Matra Lestari
Bahari Jalan Raya Meduran,
Manyar Gresik

Waktu vyang digunakan
dalam penelitian ini adalah selama
3 bulan yaitu bulan Maret-Juni
2018.
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ITI. HASIL DAN KESIMPULAN

1.

Uji Normalitas

a. Analisis Grafik
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Berdasarkan  pengambilan
keputusan analisis grafik pada
gambar grafik histogram diatas,
pola gambar grafik histogram
membentuk simetris, distribusi data
tidak menceng ke kanan atau
menceng ke ki, maka dapat
dinyatakan daa berdistibusi normal.
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Dari analisis grafik normal
probability plot, data menyebar
disekitar  garis diagonal dan
mengikuti arah ganis diagonal
menunjukkan  pola  distribusi
maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.

normal,
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b. Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Collineanty

Statistics
Model "~ | Tolerance | VIF
I (Constant)
Keefekufan
Pengendalian Internal A72) 2,691
Reward 916 1,092
Moralitas individu, 353 2835

a. Dependent Variable: Perilaku Tidak Etis

¢. Uji Autokorelasi

Model Summary®
Modci R R Squarc
1 98T 975
a Predictors: (Constant), Moralitas., Reward ,
Keefektifan Pengendalian Internal
b. Dependent Vanable: Perilaku Tidak Ets

d. Uji Heteroskedatisitas

Somtwplot
Dapersdend Virtatin : Parfsb Teish Din

-~ . !

Pada gambar diatas grafik
Scatterplot  terlihat titik-titk  yang
menyebar secara acak dan tersebar baik
diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi
hesteroskedastisitas pada model regresi.

2. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Tabel 4.17
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients”
————
Standardi
oad
Usstandardized | Cocflicie
CoefSicienss uts
Sud.
Model B Error Bet % ’“L—J
1 {Constant) 2,056 B8 2431 o2
Keefektifan
Pesgeadaln A8 Js0 R 3,153
n [nternal
Reward 068 030 o013 2257 a3
Moonktas. 1642 076 l.l.2$ 21.586 000

"% Dopendent Vasiable: Perdakn Tidsk Efis
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Pengujian secara parsial
menggunakan wi t  (pengujian
signifikansi secara parsial)
dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh keefektifan
pengendalian intemal, reward dan
moralitas secara individual terhadap
perilaku tidak etis.

a. Pengujian Hipotesis 1

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS  for
windows versi 23 dalam tabel 4.13
diperoleh nilai signifikan variabel
keefektifan pengendalian internal
adalah 0,004. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t variabel
keefektifan pengendalian internal
lebih kecil dari 0,05 yang berarti Hy
ditolak dan H, diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa keefektifan
pengendalian internal secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
perilau tidak etis.

b. Pengujian Hipotesis 2

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 23 dalamtabel 4.13
diperoleh nilaisignifikan variabel
reward adalah 0,033. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai
signifikan uji t variabel reward
lebih kecil dari 0,05 yang berarti Hy
ditolak dan H, diterima, jadi dapat

disimpulkan bahwa Reward secara

simki.unpkediri.ac.id
171



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

parsial  berpengaruh  signifikan
terhadap perilau tidak etis.
c. Pengujian Hipotesis 3

Berdasarkan hasil
perhitungan pada SPSS for
windows versi 23 dalam tabel 4.13
diperoleh nilai signifikan variabel
moralitas adalah 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai
signifikan uji t variabel moralitas
lebih kecil dari 0,05 yang berarti Hy
ditolak dan H, diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa  moralitas
secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Perilau Tidak

Etis.
3. PENUTUP
A. Simpulan

1. Secara parsial keefektifan
pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap perilaku tidak
etis.

2. Secara parsial reward berpengaruh
signifikan terhadap perilaku tidak
etis.

3. Secara parsial moralitas Individu
berpengaruh signifikan terhadap
perilaku tidak etis.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini,
saran yang bisa diberikan olch peneliti
adalah sebagai berikut :
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1.

Bagi Perusahaan

Bagi PT Matra Lestari Bahari perlu
meningkatkan pemahaman
pentingnya keefektifan
pengendalian internal, reward, dan
moralitas individu terkhusus pada
indikator aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi dengan
memberikan evaluasi secara
berkala dan pelatihan-pelatihan
kepada para karyawan agar dapat
menambah kemampuan mereka

serta memiliki perilaku yang etis.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambah  jumlah
variabel independen lainnya dan
juga  dapat  memasukkan
variabel sistem kompensasi,
ketaatan aturan  akuntansi,
ketaatan agama dan kultur
organisasi.

b. Penclitian sebaiknya
dikembangkan dengan memilih
instansi yang memiliki populasi
lebih  baik dalam  bentuk
kuantitas maupun kualitas yang
disesuaikan  dengan  tujuan
penelitian,

simki.unpkediri.ac.id
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